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SD Negeri 18 Tanjung Raja, 
2,3
Universitas PGRI Palembang 
e-mail: husnul@gmail.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Kualitas guru mengajar di SD Negeri 18 
Tanjung Raja; 2) Seberapa besar kontribusi kualitas guru mengajar dalam upaya meningkatkan 
status akreditasi sekolah  di SD Negeri 18 Tanjung Raja. Sampel dalam penelitian ini adalah 
guru-guru yang mengajar sebanyak 11 orang guru. Teknik pengumpulan data: 1) Wawancara, 2) 
Observasi, 3) Dokumentasi. Teknik Analisis Data: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) 
verifikasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas guru mengajar di SD Negeri 18 
Tanjung Raja termasuk dalam kategori baik dan kualitas guru yang mengajar memberikan 
kontribusi dalam upaya meningkatkan status akreditasi sekolah di SD Negeri 18 Tanjung Raja. 
 
Kata Kunci: Kualitas Guru, Mengajar, Akreditasi Sekolah 
 
Abstract: This study determined 1) the quality of teaching teachers in SD Negeri 18 Tanjung 
Raja; and 2) how much is the contribution of the quality of teaching teachers in an effort to 
improve the status of school accreditation. The sample in this study were 11 teachers. Data 
collection techniques were 1) interviews, 2) observation, and 3) documentation. Data analysis 
techniques were 1) data reduction, 2) data presentation, and 3) data verification. The results of 
this study indicate that the quality of teaching teachers at SD Negeri 18 Tanjung Raja is in the 
good category and the quality of teachers who teach contributes to improve the accreditation 
status of schools at SD Negeri 18 Tanjung Raja. 
 
Keywords: Teachers’ Quality, Teaching, School’s Accreditation 
 
PENDAHULUAN  
Seorang guru yang berkualitas sangat 
berperan dalam meningkatkan  pembelajaran 
di sekolah. Karena hanya guru profesional 
yang bisa menciptakan situasi aktif peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran (Yuliandri 
dan Kristiawan, 2017; Renata dkk, 2018; 
Murtiningsih dkk, 2019; Khasanah dkk, 
2019). Guru yang profesional diyakini mampu 
mengantarkan peserta didik dalam 
pembelajaran untuk menemukan, mengelola, 
memadukan perolehannya, dan memecahkan 
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan 
pengetahuan, sikap, dan nilai ataupun 
keterampilan hidupnya. Guru yang profesional 
diyakini mampu membuat peserta didik 
berpikir, bersikap dan bertindak kreatif 
(Kristiawan dan Rahmat, 2018; Hasanah dan 
Kristiawan, 2019; Andriani dkk, 2018; Fitria 
dkk, 2019). 
Permasalahan yang pada SD Negeri 18 
Tanjung Raja bahwa akreditasi yang diperoleh 
berpredikat “B” pada tahun 2012 dengan nilai 
sebesar 72. Untuk itu, kepala SD Negeri 18 
Tanjung Raja berupaya untuk kembali 
meningkatkan status akreditasi sekolah 
dengan cara memperbaiki kualitas guru dalam 
mengajar. Hal ini terlihat dari kinerja guru 
yang ada dalam mengajar tersebut belum 
maksimal.  
Hal ini dapat dimaklumi, karena kualitas 
guru yang mengajar diperlukan 
pelatihan/workshop, lokakarya bagi guru itu 
sendiri agar proses pembelajaran yang 
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disampaikan selalu ter upgrade. Apalagi 
proses pembelajaran yang dicanangkan 
pemerintah harus mengacu kepada Kurikulum 
2013. Begitu juga dengan sarana pembelajaran 
harus mendukung untuk melangkapi 
perangkat pembelajaran agar mutu pendidikan 
dapat ditingkatkan (Kartini dan Kristiawan, 
2019; Wandasari dkk, 2019).   
Berkaitan dengan uraian di atas, terdapat 
3 tiga hal untuk meningkatkan kualitas guru 
dalam proses belajar-mengajar, yaitu 1) 
adanya bertukar pikiran dengan guru senior, 2) 
menambah pengetahuan cara mengajar, 3) 
melihat dan membandingkan guru lain yang 
sudah dianggap berkualitas cara mengajarnya.  
Guru melakukan kegiatan kolaborasi 
dalam pertemuan guru sejenis di sanggar kerja 
guru sekarang MGMP/KKG atau dalam 
seminar-seminar yang berkaitan dengan hal 
itu. Kegiatan ilmiah ini hendaknya selalu 
mengakat kegiatan yang bersifat aflikatif. 
Artinya hasil pertemuan bisa digunakan 
langsung untuk meningkatkan kulitas 
pembelajaran. Hanya perlu dicatat dalam 
kegiatan ilmiah semacam ini hendaknya 
faktor-faktor yang bersifat struktural 
administratif harus disingkirkan jauh-jauh 
(Syafaruddin, 2002).   
Berkaitan dengan akreditasi sekolah, 
telah diatur dalam Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 087/U/2002 
bahwa sekolah diharuskan terakreditasi, baik 
negeri maupun swasta. Tujuan diberikannya 
akreditasi sekolah tersebut untuk menilai 
kualitas suatu sekolah dan diatur dalam 
standar penilaian yang sudah disusun oleh 
Badan Akreditasi Nasional, yaitu sebagai 
berikut: 1) Adanya status akreditasi suatu 
sekolah mempemudah dinas pendidikan untuk 
membina dan memonitoring sekolah-sekolah 
yang dianggap berkualitas; 2) Adanya status 
akreditasi suatu sekolah dapat diketahui 
tingkat kualitas sekolah tersebut, baik dari segi 
sarana prasarana maupun proses pembelajaran 
yang disampaikan. 
Berkaitan dengan uraian di atas, sebagai 
pembanding untuk SD Negeri 18 Tanjung 
Raja,  tepatnya di Kecamatan Tanjung Raja 
terdapat 25 SD Negeri semuanya sudah 
terakreditasi, 2 sekolah dengan predikat 
akreditasi A, 15 sekolah dengan predikat 
akreditasi B, dan 8 sekolah dengan predikat 
akreditasi C. Untuk SD Negeri 18 Tanjung 
Raja saat ini berstatus “B”. Harapan kedepan 
nantinya, mutu pendidikan yang ada di SD 
Negeri 18 Tanjung Raja melalui pembenahan 
kualitas guru yang mengajar dapat 
meningkatkan status akreditas sekolah 
tersebut menjadi “A”.  
Penentuan akreditasi suatu sekolah 
adalah kelayakan yang dilakukan oleh 
perangkat sekolah tersebut dari kepala 
sekolah, komite sekolah, sarana prasarana 
yang dimiliki, jumlah siswa, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, sarana 
olahraga, lapangan sekolah adalah bagian dari 
penilaian tim akreditasi untuk menentukan 
status akreditasi sekolah itu (Sriwahyuni dan 
Kristiawan, 2019).  
Akreditasi sekolah diberikan yang 
bertujuan mensosialisasikan lembaga 
pendidikan yang bermutu berdasarkan 
penilaian Mutu Pendidikan Nasional; 
menyatakan berhasilnya suatu sekolah dalam 
proses pendidikan; adanya surat pengakuan 
dan sertifikat predikat akreditasi yang 
diberikan oleh Dinas Pendidikan kepada 
sekolah sebagai bentuk pengakuan kelayakan. 
Melihat hal ini, ternyata akreditasi yang 
penting bagi sekolah guna untuk menentukan 
kualitas sekolah itu sendiri. Semakin baik nilai 
dan akreditasi yang diperoleh suatu sekolah, 
akan semakin baik pula kualitasnya. Hal ini 
juga terjadi di SD Negeri di Kecamatan 
Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, bahwa 
akreditasi yang diperoleh pada masing-masing 
SD Negeri yang ada di Kecamatan Tanjung 
Raja Kabupaten Ogan Ilir bervariasi, baik nilai 
yang diperoleh dari status akreditasi itu sendiri 
maupun predikat yang diberikan. Semakin 
baik nilai yang dicapai suatu sekolah dalam 
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penilaian penentuan status akreditasi, semakin 
baik pula kualitas skeolah itu. Hal ini 
membuktikan bahwa segenap masyarakat 
sekolah itu sendiri sudah saling bahu 
membahu untuk mencapai hasil yang 
diharapkan. Kepala sekolah dengan peran dan 
tugas yang diemban, guru yang profesional, 
siswa yang mampu menyerap materi pelajaran 
yang disampaikan guru tentu memberikan 
nilai tambah bagi sekolah itu untuk penentuan 
penilaian.  
Berdasarkan latar belakang dan 
fenomena proses pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru SD Negeri 18 Tanjung 
Raja, penulis berkeinginan untuk mengkaji 
lebih dalam bagaimana proses guru mengajar 
dengan judul: “Kualitas guru mengajar 
sebagai salah satu upaya meningkatkan status 
akreditasi sekolah  di SD Negeri 18 Tanjung 
Raja”. Pemilihan SD Negeri 18 Tanjung Raja 
karena adanya keterbatasan biaya, kemudahan 
proses pengumpulan data dan penulisan 
administrasi, kemudahan akses, dan lokasinya 
mudah di jangkau. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif, dengan tujuan agar dapat 
memperoleh pemahaman dan penafsiran 
mendalam tentang makna dari fenomena yang 
ada di lapangan. Pendekatan kualitatif adalah 
suatu proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metodologi yang 
menyelidiki suatu fenomena sosial dan 
masalah manusia. Pada pendekatan ini, 
peneliti membuat suatu gambaran kompleks, 
meneliti kata-kata, laporan terinci dari 
pandangan responden, dan melakukan studi 
pada situasi yang alami. Moleong (2011) 
mengemukakan bahwa penelitian yang 
memiliki penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang dilakukan dengan cara mengamati, dan 
dilakukan pada latar alamiah atau konteks 
keseluruhan, dan alat pengumpulan data 
utama adalah penelitian sendiri. Selanjutnya 
Sudaryono (2009) mengemukakan metode 
penelitian adalah cara yang ditempuh dalam 
mencapai tujuan. Peneliti memfokuskan untuk 
meneliti kualitas guru mengajar serta 
hubungannya dengan status akreditasi Sekolah 
di SD Negeri 18 Tanjung Raja. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
kualitas guru mengajar sebagai salah satu 
upaya meningkatkan status akreditasi sekolah 
di SD Negeri 18 Tanjung Raja, diketahui 
bahwa: 1) kualitas guru mengajar ditinjau dari 
rencana pelaksanaan pembelajaran mengalami 
peningkatan sebesar 5,46%, 2) kualitas guru 
mengajar ditinjau dari pelaksanaan 
pembelajaran terdapat peningkatan sebesar 
5,76%, 3) kualitas guru mengajar ditinjau dari 
aktivitas guru membuka dan menutup 
pembelajaran terdapat peningkatan sebesar 
4,04%, 4) penilaian kualitas guru ditinjau dari 
aktivitas guru memvariasi stimulis 
pembelajaran terdapat peningkatan sebesar 
10,39%, 5) penilaian kualitas guru mengajar 
ditinjau dari aktivitas guru dalam keterampilan 
bertanya terdapat peningkatan sebesar 9,09%, 
6) penilaian kualitas guru mengajar ditinjau 
dari aktivitas guru dalam memberikan 
penguatan terdapat peningkatan 10,39%. 
Berdasarkan hasil wawancara kepala 
sekolah SD Negeri 18 Tanjung Raja yang 
berkaitan dengan kualitas guru mengajar 
sebagai salah satu upaya meningkatkan 
akreditasi sekolah di SD Negeri 18 Tanjung 
Raja diperoleh hasil sebagai berikut:1)
 Kepala sekolah sudah berupaya untuk 
meningkatkan akreditasi di SD Negeri 18 
Tanjung Raja, seperti melengkapi sarana 
prasarana untuk proses pembelajaran, 
membimbing; 2)  Kepala sekolah selalu 
memberikan arahan dan teguran bagi guru 
yang terlambat hadir; 3) Kepala sekolah 
sudah memberikan arahan dan bimbingan 
bahwa untuk menyusun rencana perangkat 
pembelajaran. 4)Kepala sekolah sudah 
memberikan arahan kepada guru jika 
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melaksanakan tugas mengajar hendaknya 
selalu bersikap terbuka kepada siswa, santun 
dan ramah, sehingga siswa merasa senang; 5)
 Kepala sekolah sudah berupaya untuk 
melengkapi sarana prasarana belajar di 
sekolah; 6) Kepala sekolah yang 
mengambil alih untuk mengajar, agar proses 
pembelajaran di kelas tidak terhambat dan 
siswa tetap bisa menerima pelajaran; 7)
 Kepala sekolah berupaya untuk 
melengkapi sarana prasarana belajar siswa; 8) 
selaku pimpinan sekolah, kepala sekolah 
berupaya untuk mengutus para guru mengikuti 
kegiatan-kegiatan seperti KKG. 9) Kepala 
sekolah berusaha untuk mengelola sumber 
daya sekolah terutama sumber daya guru 
untuk mencapai  institusi yang efektif dan 
efisien; 10) Kepala sekolah selalu berusaha 
dan berupaya untuk memberikan ide-ide yang 
baik dalam meningkatkan kualitas guru dalam 
hubungannya untuk meningkatkan akreditasi 
skeolah.  
Berdasarkan hasil wawancara guru SD 
Negeri 18 Tanjung Raja yang berkaitan 
dengan kualitas guru mengajar sebagai salah 
satu upaya meningkatkan akreditasi sekolah di 
SD Negeri 18 Tanjung Raja diperoleh hasil 1) 
bahwa guru yang mengajar di SD Negeri 18 
Tanjung Raja pada umumnya menguasai lebih 
dari satu jenis bidang studi, terutama yang 
berkaitan dengan guru kelas; 2) sewaktu 
melaksanakan pembelajaran selalu memberi 
contoh yang dikaitkan dalam kehidupan 
sehari-hari agar peserta didik dengan mudah 
dan memahami materi pelajaran yang 
disampaikan; 3) menjelaskan materi pelajaran 
kepada siswa terkadang melihat buku 
pegangan, selebihnya saat menjelaskan materi 
tersebut tanpa melihat buku pegangan; 4) guru 
menjelaskan materi secara teoritis, namun 
selalu memberikan contoh nyata; 5) 
menyampaikan materi pelajaran secara 
bervariasi; 6) mengembangkan berbagai 
model pembelajaran dalam proses belajar-
mengajar; 7) mengakses internet untuk 
mencari sumber pengetahuan untuk 
disampaikan kepada siswa; 8) mengikuti 
pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh 
Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir, Dinas 
Pendidikan Provinsi; 9) bahwa pada 
umumnya para guru yang mengajar di SD 
Negeri 18 Tanjung Raja memberikan evaluasi 
berupa tes atau penugasan kepada siswa pada 
setiap akhir pembelajaran. 10)menyampaikan 
materi pelajaran selalu dengan tegur sapa yang 
ramah. 
 
Kualitas Guru Mengajar Sebagai Salah 
Satu Upaya Meningkatkan Akreditasi 
Sekolah di SD Negeri 18 Tanjung Raja 
Berdasarkan hasil penelitian kualitas 
guru mengajar ditinjau dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai 
salah satu upaya untuk meningkatkan status 
akreditasi sekolah di SD Negeri 18 Tanjung 
Raja, dikatakan Baik (B). Berdasarkan hasil 
penelitian kualitas guru mengajar ditinjau dari  
pelaksanaan pembelajaran sebagai salah satu 
upaya untuk me ningkatkan status akreditasi 
sekolah di SD Negeri 18 Tanjung Raja, 
dikatakan Baik (B). 
Berdasarkan hasil penelitian kualitas 
guru mengajar ditinjau dari  aktivitas guru 
membuka dan menutup pembelajaran sebagai 
salah satu upaya untuk meningkatkan status 
akreditasi sekolah di SD Negeri 18 Tanjung 
Raja, dikatakan Baik (B).  
Berdasarkan hasil penelitian kualitas 
guru mengajar ditinjau dari  guru mengajar 
ditinjau dari aktivitas guru memvariasi 
stimulis pembelajaran sebagai salah satu 
upaya untuk meningkatkan status akreditasi 
sekolah di SD Negeri 18 Tanjung Raja, 
dikatakan Baik (B). Berdasarkan hasil 
penelitian kualitas guru mengajar ditinjau dari 
aktivitas guru dalam keterampilan bertanya 
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 
status akreditasi sekolah di SD Negeri 18 
Tanjung Raja, Sangat Baik (A).  Berdasarkan 
hasil penelitian kualitas guru mengajar 
ditinjau dari memberikan penguatan sebagai 
salah satu upaya untuk meningkatkan status 
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akreditasi sekolah di SD Negeri 18 Tanjung 
Raja dikatakan Baik (B). Berdasarkan 
rekapitulasi kualitas guru mengajar sebagai 
salah satu upaya meningkatkan akreditasi 
sekolah di SD Negeri 18 Tanjung Raja, dapat 
dikatakan Baik (B). 
 
Kontribusi Kualitas Guru Mengajar 
Sebagai Salah Satu Upaya Meningkatkan 
Akreditasi Sekolah di SD Negeri 18 
Tanjung Raja 
Berdasarkan hasil penelitian kualitas 
guru mengajar ditinjau dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai 
salah satu upaya untuk meningkatkan status 
akreditasi sekolah di SD Negeri 18 Tanjung 
Raja, memberikan kontribusi peningkatan 
akreditasi sekolah sebesar 80,73%. 
Berdasarkan hasil penelitian kualitas guru 
mengajar ditinjau dari  pelaksanaan 
pembelajaran sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan status akreditasi sekolah di SD 
Negeri 18 Tanjung Raja, memberikan 
kontribusi peningkatan akreditasi sekolah 
sebesar 82,73%. 
Berdasarkan hasil penelitian kualitas 
guru mengajar ditinjau dari  aktivitas guru 
membuka dan menutup pembelajaran sebagai 
salah satu upaya untuk meningkatkan status 
akreditasi sekolah di SD Negeri 18 Tanjung 
Raja, memberikan kontribusi peningkatan 
akreditasi sekolah sebesar 84,85%. 
Berdasarkan hasil penelitian kualitas guru 
mengajar ditinjau dari  guru mengajar ditinjau 
dari aktivitas guru memvariasi stimulis 
pembelajaran sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan status akreditasi sekolah di SD 
Negeri 18 Tanjung Raja, memberikan 
kontribusi peningkatan akreditasi sekolah 
sebesar 92,21%. Berdasarkan hasil penelitian 
kualitas guru mengajar ditinjau dari aktivitas 
guru dalam keterampilan bertanya sebagai 
salah satu upaya untuk meningkatkan status 
akreditasi sekolah di SD Negeri 18 Tanjung 
Raja, memberikan kontribusi peningkatan 
akreditasi sekolah sebesar 89,39%. 
Berdasarkan hasil penelitian kualitas 
guru mengajar ditinjau dari memberikan 
penguatan sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan status akreditasi sekolah di SD 
Negeri 18 Tanjung Raja, memberikan 
kontribusi peningkatan akreditasi sekolah 
sebesar 85,71%. Berdasarkan rekapitulasi 
kualitas guru mengajar sebagai salah satu 
upaya meningkatkan akreditasi sekolah di SD 
Negeri 18 Tanjung Raja, memberikan 
kontribusi peningkatan akreditasi sekolah 
sebesar 83,87%.  
Sekolah merupakan salah satu faktor 
yang ikut menentukan hasil belajar siswa. 
Semakin tinggi kemampuan belajar siswa dan 
kualitas pengajaran di sekolah, maka semakin 
tinggi pula hasil belajar siswa (Wasliman, 
2007). Guru merupakan salah satu unsur 
terpenting dalam pendidikan. Baik buruknya 
kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh 
standar kualitas guru. Oleh karena itu, guru 
perlu meningkatkan kompetensinya seperti 
tercantum dalam Undang-undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Ada 
empat kompetensi yang harus dipenuhi guru, 
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, 
profesional, dan kompetensi sosial. Lantas 
bagaimana dengan standar kompetensi guru di 
Indonesia, apakah sudah memenuhi empat 
kompetensi di atas.Tentu harus ada langkah 
konkrit untuk meningkatkan kualitas dan 
kompetensi guru. Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan menyadari hal ini dan 
mengantisipasinya dengan membuat pemetaan 
standar kompetensi guru di Indonesia. 
Berbagai pelatihan untuk meningkatkan 
kompetensi guru sudah dilakukan, termasuk 
pelatihan mengajar yang disesuaikan dengan 
perkembangan zaman seperti pemanfaatan 
teknologi. 
Menjadi guru tidak seperti seorang 
politisi yang pandai membangun janji atau 
pelawak yang dituntut bisa membuat 
audiensnya tertawa dan terhibur. Menjadi guru 
bisa menjadi “pelita dan qasis”yang 
menerangi kegelapan dalam berpikir dan 
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memuaskan rasa lapar serta keingintahuan 
peserta didik. Menjadi guru tidak bisa dengan 
alasan-alasan. Tugas seorang guru tidak 
sekedar melaksanakan pembelajaran dengan 
dari setumpuk teori dan ilmu serta dokterin 
tapi harus bisa melaksanakan pembelajaran 
yang meransang aktivitas dan potensis peserta 
didik sesuai kapasitas mereka masing-masing. 
Tapi tugas utama dari seorang guru adalah 
mendidik yang artinaya guru bukan hanya 
membagikan ilmu kepada peserta didik 
(Knowlegde) tetapi mendidik peserta didik 
dalam hal sikap dan bertindak (attitude) (Uzer, 
2012). 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kualitas guru mengajar di 
SD Negeri 18 Tanjung Raja dapat dikatakan 
sudah baik dan kualitas guru yang mengajar 
memberikan kontribusi dalam upaya 
meningkatkan status akreditasi sekolah di SD 
Negeri 18 Tanjung Raja. Hal ini terbukti dari 
hasil yang dicapai melalui penilaian kualitas 
guru dalam mengajar sebagai salah satu upaya 
meningkatkan akreditasi sekolah di SD Negeri 
18 Tanjung Raja secara keseluruhan dari 
indikator masing-masing: 1) Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 2) 
Pelaksanaan Pembelajaran; 3) Guru Membuka 
dan Menutup Pembelajaran; 4) Aktivitas Guru 
Memvariasi Stimulus Pembelajaran; 5) 
Aktivitas Guru dalam Keterampilan Bertanya; 
6) Guru dalam Memberikan Penguatan, 
diperoleh hasil sebesar 83,87% termasuk 
kategori Baik (B). 
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